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Isu Kunci 

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut : 
1) Permasalahan sampah menjadi isu yang belum terselesaikan dan menyumbang dampak negatif untuk 

lingkungan 

2) Belum adanya kebijakan terstruktur mengenai edukasi terkait perilaku minimalisasi kemasan sekali 

pakai 

3) Promosi digital mengenai perilaku konsumsi berkelanjutan dalam hal minimalisasi kemasan sekali 

pakai diperlukan 

4) Pemerintah perlu memperkuat pendidikan dan kampanye digital untuk mendukung perilaku minim 

kemasan sekali pakai 

 

Ringkasan 

Peran pemerintah diperlukan untuk meningkatkan perilaku minimalisasi kemasan sekali pakai secara luas 

salah satunya dengan pendekatan kampanye video edukasi. Peran kementerian seperti Kementerian 

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendiktisaintek) sangat penting dalam mendukung diperlukan 

untuk memperkuat program pendidikan menjadi lebih formal dan luas jangkauannya sehingga 

individu menjadi lebih responsif terhadap kampanye digital dan efektivitas video edukatif dalam 

mengubah perilaku konsumen menuju konsumsi berkelanjutandapat meningkat. Kolaborasi antara 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendiktisaintek), Kementerian Lingkungan 

Hidup, serta Kementerian Komunikasi dan Digital (Komdigi)diperlukan untuk menyediakan 

informasi lingkungan, menguatkan literasi digital, dan memperluas jangkauan kampanye berbasis 

media sosial. 

Kata kunci:  Edukasi Instagram Reels, konsumsi berkelanjutan, minimalisasi kemasan sekali pakai 
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Pendahuluan 

Penggunaan plastik yang luas di Indonesia 

berdampak negatif terhadap lingkungan. Indonesia 

menyumbang sekitar 600 ribu ton sampah plastik 

dari 8 juta ton sampah di lautan tiap tahunnya  

(Lotulung 2023). Berdasarkan data dari Seas of 

East Asia Circular (SEA Circular), kemasan plastik 

merupakan penggunaan terbesar dan paling 

signifikan dalam konsumsi sektoral, yaitu sebesar 

49,6 persen (UN Environment Programme). 

Sifatnya yang serbaguna, higienis, ringan, dan tidak 

mudah rusak menjadikannya bahan yang ideal 

untuk digunakan sebagai kemasan  (Klemeš et al. 

2021). Namun, di balik karakteristik unggul 

tersebut, plastik memiliki kelemahan karena 

berisiko terhadap lingkungan.  

Plastik mencemari lautan dan mengancam 

kehidupan laut. Mikroplastik yang tidak disadari 

tertelan oleh ikan akan terus masuk ke rantai 

makanan berikutnya hingga berpotensi dikonsumsi 

oleh manusia (Hahladakis 2020). Bahkan, beberapa 

plastik di lautan terurai atau teroksidasi ketika 

terkena panas dan menghasilkan zat racun 

(Macena et al. 2021). Mengingat dampak negatif 

tersebut, Indonesia telah menerapkan pendekatan 

untuk mengelola sampah, seperti regulasi oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), yaitu Peraturan Menteri LHK No. 75 Tahun 

2019, yang mewajibkan produsen di sektor 

manufaktur, layanan makanan dan minuman, serta 

ritel untuk mengurangi sampah yang dihasilkan 

dari proses produksinya (Budianto 2023). Dalam 

hal ini, Indonesia menerapkan skema 3R (reduce, 

reuse, recycle) dalam pengelolaan sampah. Namun, 

kegiatan daur ulang di Indonesia masih banyak 

dilakukan oleh sektor informal yang belum diatur 

dan minim implementasi (Wang et al.).  

Dibandingkan dengan negara lainnya seperti 

Malaysia yang melakukan penguatan kampanye 

dan pendidikan formal untuk meningkatkan 

kesadaran, kebijakan pengelolaan sampah di 

Indonesia masih terbatas pada pendekatan 3R. 

Indonesia juga mengimplementasikan program 

pendidikan serupa Malaysia seperti program Zero 

Waste School yang menargetkan isu minim 

sampah di sekolah dan komunitas di seluruh 

Indonesia (Green-Books.org 2020). Akan tetapi, 

pendekatan ini belum terintegrasikan secara 

penuh ke dalam kurikulum pendidikan formal.  

Promosi perilaku berkelanjutan menjadi 

penting untuk secara masif digaungkan karena 

efektif memengaruhi perubahan perilaku 

konsumen (Piligrimiene et al. 2020). Saat ini, 

promosi tidak hanya dilakukan melalui televisi, 

surat kabar, atau radio, tetapi juga telah meluas ke 

media sosial, salah satunya Instagram. Media sosial 

memengaruhi perilaku konsumen, salah satunya 

melalui peran para influencer. Influencer, blogger, 

vlogger, dan tokoh terkenal di Instagram memiliki 

banyak pengikut dan mahir memanfaatkan fitur 

posting untuk berinteraksi dengan pengikutnya, 

salah satunya dalam menyampaikan pesan terkait 

praktik meminimalkan penggunaan kemasan sekali 

pakai. Hal ini dapat memengaruhi konsumen 

karena konsumen membuat keputusan dengan 

mempertimbangkan pendapat orang lain, 

termasuk dari orang asing (Buczyńska-Pizoń 2020). 

Promosi ini dapat dilakukan dengan media 

interaktif seperti Instagram Reels.  

Konten interaktif seperti Instagram Reels 

menjadi sarana efektif karena 73 persen konsumen 

lebih menyukai video pendek untuk mempelajari 

produk baru (Mosby 2024). Adapun Generasi Z 

merupakan kelompok usia yang mendominasi 

penggunaan Instagram (Statista 2024) dan dikenal 

sebagai generasi yang cakap dalam mengakses 

informasi untuk kepentingan edukatif maupun 

pribadi (Wijoyo et al. 2020), serta kritis, aktif 

menyukai postingan dan berbagi (Dolot 2018) 

Akan tetapi, meskipun promosi edukasi 
digital seperti Instagram Reels telah dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kesadaran publik, 
efektivitasnya masih terbatas, terutama pada 
tahap pencarian informasi dan aksi nyata. Ini 
menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan 
yang lebih mendalam dan sistematis agar 
konsumen lebih siap dalam merespons informasi 
digital. Penelitian ini menggunakan model AISAS 
(attention, interest, search, action, share) dari 
Dentsu untuk melihat alur perubahan perilaku 
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konsumen (Sugiyama and Andree 2011) dan 
berfokus pada edukasi digital kepada Generasi Z 
sebagai generasi konsumen baru dan calon 
pemimpin masa depan yang menginisiasi 
perubahan dalam pemasaran dan perilaku 
mendukung pembangunan berkelanjutan (Khalil et 
al. 2021). Generasi ini turut berperan dalam 
menyebarkan informasi daring sehingga 
pembelajaran dari perilaku mereka dapat 
memberikan gambaran awal mengenai efektivitas 
kampanye secara luas pada masyarakat. 

Perilaku Penggunaan 

Instagram  

Sebagian besar responden dalam 
penelitian ini menghabiskan waktu 3 hingga 4 
jam setiap hari di Instagram (36,5%). Dalam 
hal penggunaan fitur Instagram, lebih dari 
setengah responden terutama menggunakan 
Instagram Stories. Motivasi penggunaan 
Instagram pun beragam, tetapi lebih dari 4 
dari 10 responden menggunakannya untuk 
tujuan hiburan (43,2%), diikuti oleh tujuan 
interaksi sosial (29,1%). 

Persepsi terhadap Video 
Edukasi dan Perilaku AISAS 
Generasi Z 

Pesan video edukasi dinilai dari 
keinformatifan, hiburan, dan irritability. 
Keinformatifan mengacu pada sejauh mana video 
edukasi memberikan informasi yang memadai. 
Penilaian responden tergolong tinggi; seluruh 
responden merasa pesan mudah dipahami, 
relevan, dan membantu memahami serta 
menerapkan perilaku minim kemasan sekali pakai. 
Sebagian besar juga menilai pesan cukup 
mendalam dan berguna. Aspek hiburan terlihat 
dari perasaan senang setelah menonton. 
Mayoritas responden merasa video menyenangkan 
dan menghibur. Sementara itu, irritability atau rasa 
terganggu cenderung rendah. Hampir seluruh 
responden tidak merasa terganggu, bosan, atau 
melihat video sebagai distraksi. 

Penelitian ini menemukan bahwa Edukasi 
Instagram Reels berdampak signifikan terhadap 
perhatian (attention), sejalan dengan Fannani et al. 
(2020) yang menyatakan bahwa media sosial 
berpengaruh terhadap perhatian konsumen. Kei 

(2024) menyoroti bahwa pesan menarik dari 
influencer dapat membentuk perilaku anak muda, 
sementara  Bahtar (2023) menemukan bahwa 
Reels yang diedit dengan baik menarik perhatian 
dan meningkatkan minat terhadap perjalanan. 
Desain yang menarik, komposisi warna yang baik, 
audio yang jelas, serta aspek statis dari poster foto 
dan video juga meningkatkan perhatian konsumen 
terhadap media promosi untuk mendorong 
perilaku tertentu (Yuliati and Simanjuntak 2024).  

Instagram Reels terbukti memengaruhi 
minat (interest), sejalan dengan temuan 
Ramadhani et al. (2019). Konsumen cenderung 
lebih terlibat ketika mereka merasa terhubung 
dengan konten di media sosial. Zafar et al. (2021) 
menemukan paparan konten berkelanjutan yang 
tinggi di media sosial memperkuat persepsi positif 
dan niat konsumen untuk mengadopsi kebiasaan 
belanja yang berkelanjutan. Namun, penelitian ini 
tidak menemukan pengaruh signifikan edukasi 
Instagram Reels terhadap perilaku pencarian 
informasi (search), mendukung temuan 
sebelumnya bahwa konten promosi tidak selalu 
mendorong pencarian aktif (Ruswandi et al. 2021). 
Sebaliknya, perubahan perilaku konsumen sering 
kali tidak berlangsung secara linear. Pengguna 
dapat melewati beberapa tahap dan langsung 
beralih ke tahap tindakan (action) dan berbagi 
(share) (Purnaningsih and Fatimah 2025).  

Edukasi Instagram Reels secara signifikan 
memengaruhi perilaku tindakan (action), 
mendukung penelitian Juanta et al. (2025) yang 
menemukan bahwa Generasi Z mulai menerapkan 
kebiasaan hidup yang lebih sehat setelah terpapar 
konten edukatif. Edukasi Instagram Reels juga 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku berbagi 
(sharing), sejalan dengan studi yang menunjukkan 
bahwa konten yang menarik mendorong audiens 
untuk berbagi (Abdurrahim et al. 2019). Ketika 
individu merasakan kesenangan dalam perilaku 
berbagi, kemungkinan mereka untuk terlibat 
dalam perilaku tersebut pun meningkat (Kim et al. 
2015).  

Perhatian merupakan tahap awal dalam 
model AISAS. Hasil penelitian menunjukkan 
mayoritas responden menonton video edukasi 
hingga akhir, merasa video tersebut menarik, dan 
lebih memahami praktik konsumsi berkelanjutan. 
Lebih dari 80 persen juga menyatakan bahwa 
konsistensi postingan dan citra akun turut 
memengaruhi perhatian mereka. Secara 
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keseluruhan, perhatian responden tergolong 
tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
keterbiasaan terhadap format video pendek, 
sehingga responden lebih mudah terlibat dengan 
Edukasi Instagram Reels. Studi telah menemukan 
bahwa rata-rata orang Indonesia mengalokasikan 
2,1 jam per hari untuk menonton video pendek, 
dengan motivasi termasuk menghabiskan waktu, 
mencari hiburan, dan memperoleh informasi (Ipsos 
and SnackVideo 2023). Ini menunjukkan bahwa 
orang Indonesia memiliki tingkat keterlibatan yang 
tinggi dengan konsumsi video pendek dalam 
keseharian mereka sehingga secara alami lebih 
memperhatikan video berdurasi pendek. 

Minat merupakan tahap ketika responden 
merasa tertarik terhadap video edukasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua responden 
tertarik karena kualitas informasi yang disajikan, 
serta menyukai konsep pengurangan kemasan 
sekali pakai. Ketertarikan ini tercermin dalam niat 
mereka untuk mengurangi penggunaan kemasan 
sekali pakai setelah menonton video, dengan 
sebagian besar responden menunjukkan kesan 
positif dan keinginan untuk berubah. Secara 
keseluruhan, tingkat ketertarikan responden 
tergolong tinggi. 

Minat ini juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pesan yang disampaikan. Ketika pesan jelas, 
mudah diterima, persuasif, dan menarik secara 
visual, konsumen cenderung menemukan pesan 
tersebut menarik dan mengambil tindakan lebih 
lanjut. Pengemasan konten yang baik dengan 
memperhatikan tata letak yang menarik secara 
visual atau sinematografi akan lebih efektif dalam 
menarik perhatian konsumen (Yuliati and 
Simanjuntak 2024). Perhatian berfungsi sebagai 
dasar untuk rasa ingin tahu konsumen dan 
pengambilan keputusan. Ketika konsumen fokus 
pada pesan, mereka menjadi lebih tertarik, yang 
pada gilirannya mendorong mereka untuk 
mengambil tindakan lebih (Suhud et al. 2024) 

Minat selanjutnya mendorong konsumen 
untuk mencari informasi. Pada tahap pencarian, 
konsumen mencari informasi lebih lanjut tentang 
konsumsi berkelanjutan dan praktik-praktiknya. 
Lebih dari 8 dari 10 responden Indonesia mencari 
informasi tambahan tentang praktik konsumsi 
berkelanjutan. Namun, lebih dari setengah 
responden Indonesia tidak bersedia mencari 
informasi lebih lanjut dengan meninggalkan 
komentar atau mengirim pesan. Meski demikian, 

mayoritas responden bersedia mencari informasi 
lanjutan dengan memanfaatkan berbagai fitur 
pencarian dan bertanya kepada orang sekitar. 

Ketersediaan media sosial dan berbagai fitur 
pencarian telah mempermudah proses pencarian 
informasi ini.  Namun, secara keseluruhan, lebih 
dari setengah responden memiliki kesediaan yang 
rendah untuk terlibat dalam aktivitas pencarian 
informasi. Salah satu kemungkinan penyebabnya 
ialah pengaruh dari word-of-mouth (WOM), yang 
mungkin sudah memberikan informasi yang cukup 
bagi responden dan langsung mendorong 
responden untuk mengambil tindakan. Sebuah 
studi tentang perilaku remaja Indonesia di situs 
jejaring sosial menemukan bahwa rekomendasi 
dari mulut ke mulut tentang makanan secara 
signifikan memengaruhi keputusan pembelian 
responden (Saville et al. 2020). Hal ini memberikan 
gambaran bahwa responden Indonesia mungkin 
lebih mengandalkan rekomendasi yang dilihat di 
media daring daripada aktif mencari informasi 
sendiri. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pencarian informasi dengan aksi. Hasil ini sejalan 
dengan model linear AISAS, yang menyatakan 
bahwa konsumen yang telah memiliki minat akan 
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin,  
memproses informasi tersebut, dan jika sejalan 
dengan keinginan, konsumen akan mengambil 
tindakan nyata (Sugiyama and Andree 2011). 
Dalam hal ini, temuan penelitian menunjukkan 
bahwa hampir seluruh responden Indonesia 
percaya bahwa meminimalkan kemasan sekali 
pakai adalah tindakan yang layak untuk dilakukan.  

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan 
bahwa 9 dari 10 responden Indonesia berniat 
untuk mengurangi penggunaan kemasan sekali 
pakai dengan membawa wadah guna ulang dan 
percaya bahwa tindakan tersebut akan 
memberikan manfaat bagi mereka. Responden 
dalam penelitian ini merasa bahwa perilaku minim 
kemasan sekali pakai akan menguntungkan 
mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Muraguri et 
al. (2020), yang menyatakan bahwa konsumen 
akan melakukan konsumsi hijau ketika konsumen 
merasa bahwa akan memperoleh manfaat 
fungsional dari produk ramah lingkungan (nilai 
utilitarian), manfaat lingkungan dari produk (nilai 
lingkungan), dan manfaat emosional dari 
penggunaan produk ramah lingkungan (nilai 
hedonik). 
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Namun, hasil menunjukkan bahwa Setengah 
responden Indonesia berada pada kategori sedang 
dalam perilaku berbagi terkait penggunaan wadah 
guna ulang, dan hanya sepertiga yang 
menunjukkan kesediaan tinggi. Meski begitu, 
hampir semua responden menilai video edukatif 
layak dibagikan dan bersedia 
merekomendasikannya kepada orang lain. 
Abdurrahim et al. (2019) menyatakan bahwa 
tindakan memiliki pengaruh paling kuat terhadap 
perilaku berbagi informasi. Konsumen lebih 
cenderung membagikan testimoni mereka melalui 
berbagai platform media sosial, baik dalam bentuk 
foto maupun video, setelah mereka secara aktif 
terlibat dalam suatu tindakan dan merasakan 
manfaatnya. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan bahwa edukasi 

melalui instagram reels efektif meningkatkan 

perhatian dan minat konsumen namun belum 

optimal dalam mendorong perilaku berbagi 

informasi, pemerintah perlu memperkuat 

peran edukasi digital sebagai instrumen 

perubahan perilaku dalam upaya minimalisasi 

kemasan sekali pakai. Strategi komunikasi 

lingkungan berbasis media sosial perlu 

dirancang secara terstruktur dengan 

menekankan konsistensi audio-visual, integrasi 

unsur hiburan, serta narasi bertahap yang 

menghubungkan dampak sampah plastik, 

praktik pengurangan kemasan sekali pakai, 

dan manfaat langsung bagi individu. 

Untuk memastikan keberlanjutan 

dampak kampanye digital, integrasi 

pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum 

pendidikan formal menjadi langkah penting 

dalam membangun fondasi nilai dan literasi 

digital masyarakat. Kolaborasi lintas 

kementerian diperlukan, dengan 

kemendiktisaintek berperan dalam penguatan 

pendidikan lingkungan dan literasi media, 

kementerian lingkungan hidup sebagai 

penyedia substansi isu pengurangan sampah 

plastik, serta komdigi dalam memperluas 

jangkauan dan meningkatkan efektivitas 

diseminasi kampanye berbasis media sosial. 

Pendekatan terintegrasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan responsivitas masyarakat 

terhadap edukasi digital serta mendorong 

perubahan perilaku menuju pola konsumsi 

yang lebih berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Pendekatan edukasi lingkungan saat ini 

hanya berbasis pada aktivitas komunitas, tetapi 

belum terintergrasi secara penuh dalam aturan 

dan kurikulum formal. Meskipun edukasi melalui 

platform digital telah dilakukan, sifatnya masih 

informal dan belum ada regulasi khusus mengenai 

kampanye peningkatan kesadaran dalam 

menjawab persoalan limbah kemasan sekali. 

Efektivitasnya juga terbatas pada perhatian dan 

minat yang tinggi, tapi belum mampu mendorong 

peningkatan keinginan konsumen dalam mencari 

informasi lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan yang tidak hanya terbatas pada 

kempanye sesaat, tetapi dilakukan dengan 

sistematis dan memanfaatkan lembaga-lembaga 

serta content creator. Selain itu, diperlukan 

integrasi nilai-nilai konsumsi berkelanjutan, salah 

satunya mengenai praktik minimalisasi kemasan 

sekali pakai, dalam kurikulum edukasi formal di 

sekolah dan strategi komunikasi publik. Adapun 

video edukasi yang diberikan harus menghibur dan  

bersifat secara bertahap membangun kesadaran 

konsumen, diawali dengan pengenalan masalah 

dan urgensi perilaku konsumsi berkelanjutan, tips  

mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

dan menjadikannya gaya hidup, contoh aksi nyata, 

dan manfaat yang akan dirasakan.  
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